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Abstrak

Stunting atau kerdil didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak yang
mengakibatkan anak mengalami kekurangan gizi dalam waktu yang lama, sehingga anak lebih
pendek dari anak normal seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir. Prevalensi stunting
di Indonesia pada saat ini menunjukkan angka 24,4% atau sekitar 5,33 juta balita dimana angka ini
mengalami penurunan dibandingkan angka kejadian tahun sebelumnya. Untuk mengurangi angka
kejadian stunting ini pemerintah melakukan berbagai upaya dimana salah satu programnya yaitu
dengan melakukan penyuluhan ataupun sosialisasi tentang pentingnya pengetahuan stunting bagi
dampak tumbuh kembang anak. Dalam pencapaian tersebut mahasiswa Kukerta Balik Alam
Universitas Riau menyelenggarakan penyuluhan bahaya stunting di lokasi pengabdian yang berada
di Kelurahan Balik Alam, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis. Kegiatan penyuluhan ini diikuti
oleh ibu hamil dan ibu yang memiliki balita di Posyandu Mawar Indah. Hasil dari kegiatan ini
diharapkan dapat menunjukkan penurunan angka stunting yang signifikan.

Kata Kunci: Penyuluhan, Stunting, Mahasiswa, Kukerta

PENDAHULUAN

Di Indonesia sendiri sekitar 37% (hampir 9 juta ) anak balita mengalami stunting
(Riskesdas 2013) dan di seluruh dunia. Hal ini membuat Indonesia dihadapkan pada
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permasalahan yang besar yakni stunting. Stunting atau kerdil didefinisikan sebagai kondisi
gagal tumbuh pada anak yang mengakibatkan anak mengalami kekurangan gizi dalam waktu
yang lama, sehingga anak lebih pendek dari anak normal seusianya dan memiliki
keterlambatan dalam berpikir. Tingginya prevalensi stunting dalam jangka panjang dapat
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi Indonesia. Penyebab utama stunting adalah
rendahnya asupan gizi pada 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak janin didalam
kandungan hingga bayi berumur dua tahun. Selain itu juga pola hidup bersih dan sehat juga
mempengaruhi penyebab stunting.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan stunting semakin marak di Indonesia yaitu
praktek pengasuhan yang kurang baik dimana orang tua masih kurang akan pengetahuan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif pada anak usia kurang dari 6 bulan. Kemudian faktor
lainnya yakni terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante Natal Care
(pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan), Post Natal Care dan pembelajaran
dini yang berkualitas, kurangnya akses rumah tangga/keluarga ke makanan yang bergizi serta
akses air bersih dan sanitasi yang kurang memadai.

Menurut data Survei Gizi Balita Indonesia (SGBI) tahun 2021, prevalensi stunting
pada saat ini masih berada pada angka 24,4% atau sekitar 5,33 juta balita. Berdasarkan data
tersebut, prevalensi stunting telah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Meskipun
demikian pemerintah masih berupaya untuk mencegah stunting dimana upaya yang
dilakukan oleh pemerintah diantaranya melalui program Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) untuk meningkatkan status gizi anak. Selain itu program lainnya yaitu dengan
melakukan penyuluhan ataupun sosialisasi tentang pentingnya pengetahuan stunting bagi
dampak tumbuh kembang anak. Pemerintah juga membuat sanitasi berbasis lingkungan
melalui peningkatan kualitas sanitasi lingkungan di 250 desa pada 60 kabupaten/kota dengan
target prioritas pada desa yang tingkat prevalensi stuntingnya tinggi.

Untuk mewujudkan TRI DHARMA perguruan tinggi mahasiswa Kukerta Balik Alam
Universitas Riau ikut serta dalam upaya pencegahan stunting dengan menyelenggarakan
penyuluhan di lokasi pengabdian yang berada di Kelurahan Balik Alam, Kecamatan Mandau,
Kabupaten Bengkalis. Kelurahan Balik Alam termasuk kelurahan dengan angka stunting
yang rata-ratanya sama dengan kelurahan lainnya. Di Kelurahan Balik Alam sendiri upaya
penurunan angka stunting sudah banyak dilakukan diantaranya dalam bentuk penyuluhan,
pembagian makanan sehat dan bergizi, dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan
stunting. Pencegahan yang dilakukan tentunya bertujuan menurunkan angka prevalensi
stunting di Indonesia.

Hal ini juga mempermudah kegiatan penyuluhan tentang pencegahan stunting di
Kelurahan Balik Alam. Mahasiswa Kukerta beserta pihak posyandu Balik Alam bekerja
sama dalam melakukan penyuluhan ini. Masyarakat yang datang ke posyandu pun juga
memiliki antusias berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan oleh
Mahasiswa KUKERTA.

METODE PENERAPAN

Kegiatan program kerja penyuluhan bahaya stunting ini dilaksanakan
melalui kerja sama dengan salah satu posyandu di Kelurahan Balik Alam. Metode
pelaksanaan dimulai dari memilih dan menentukan pemateri untuk pelaksanaan kegiatan
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penyuluhan bahaya stunting, kemudian melakukan survei di posyandu yang ada di Kelurahan
Balik Alam dalam hal ini mendatangi Posyandu Mawar Indah yang akan menjadi mitra
pelaksanaan kegiatan penyuluhan bahaya stunting, pembuatan dan pencetakan brosur
penyuluhan stunting, dan pelaksanaan penyuluhan yang didampingi oleh pihak posyandu
dengan pemateri yang dihadirkan secara online. Metode ini terprogram atau disusun dan
dilakukan secara bertahap selama sembilan hari.

A. Perencanaan

Dalam pelaksanaan program unggulan “Penyuluhan Bahaya Stunting”
dilakukan perencanaan kegiatan untuk mencapai kesuksesan dari program tersebut. Mulai
dari survey ke tempat posyandu yang akan dituju serta penjelasan konsep dari acara yang
akan dilakukan di posyandu mawar indah. Dalam diskusi dengan ketua posyandu didapatkan
info bahwa sebelumnya sudah pernah dilaksanakan penyuluhan tentang stunting di
Kelurahan Balik Alam.

B. Pelaksanaan

Tahap ini dilaksanakan dengan merealisasikan kegiatan yang telah di rancang
sebelumnya. Program ini memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bahaya
stunting, ciri-ciri stunting, dan pencegahannya. Narasumber dari kegiatan ini merupakan
mahasiswi aktif dari Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Sebelum penyuluhan dimulai,
brosur disebarkan untuk memudahkan masyarakat menerima informasi mengenai apa itu
stunting. Dalam pelaksanaan penyuluhan stunting yang dilakukan secara daring, terdapat
beberapa kendala yang dialami yaitu susahnya ibu-ibu posyandu untuk fokus dalam
mendengarkan materi, balita yang terlalu aktif bermain sehingga menimbulkan suara yang
mengganggu, dan suara speaker yang terlalu kecil.

C. Evaluasi

Dari hasil pelaksanaan kegiatan penyuluhan pencegahan stunting ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, mulai dari aspek audience dan panitia pelaksana dalam
melaksanakan penyuluhan stunting. Pada pelaksanaan penyuluhan, kendala utamanya adalah
tempat untuk melakukan penyuluhan di ruangan terbuka yang mengakibatkan pencahayaan
dari infocus tidak terlihat jelas sehingga minat dari audience menurun. Diharapkan dalam
penyuluhan pencegahan stunting dilakukan secara langsung, sementara itu dari sisi audience
atau peserta yang notabene ibu rumah tangga memiliki kendala untuk menghadiri kegiatan
posyandu tepat waktu karna harus mengurusi urusan rumah terlebih dahulu yang mana cukup
berdampak kepada waktu pelaksanaan penyuluhan stunting.
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Menyusun dan Menargetkan
Program Kerja agar
Dilaksanakan dengan Tepat
dan Ffesien.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Hasil dari penyuluhan stunting di Posyandu Mawar Indah, Kelurahan Balik Alam,
Kecamatan Mandau adalah cukup bagus dikarnakan target dari penyuluhan ini adalah ibu
hamil, ibu yang memiliki balita hadir dalam penyuluhan tersebut. Di Kecamatan Mandau
angka bayi mengalami stunting cukup rendah dan cenderung mengalami penurunan dari
tahun 2019. Dari data Posyandu Mawar Indah Kelurahan Balik Alam tercatat sebanyak 37
anak dinyatakan mengalami stunting sedangkan pada tahun 2020 angka stunting berkurang
menjadi 16 anak dan akhirnya tahun 2021 hanya tersisa 5 orang anak. Seperti pada tabel
berikut:
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Rekap Stunting Kelurahan Balik Alam

2019 2020 2021
Entrian 223 307 395
Balita Stunting 37 16 5
% (Puskesmas) 15.88 5.21 1.77

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penyuluhan bahaya stunting yaitu berubahnya pola
pikir orang tua dalam menjaga asupan nutrisi terhadap anaknya sehingga menghasilkan
dampak jangka panjang bagi masa depan anaknya :

1. Tumbuh kembang anak menjadi lebih baik.

2. Memiliki daya tahan tubuh yang kuat.

3. Meningkatkan kecerdasan otak sehingga membuat angka kecerdasan Negara

Kesatuan Republik Indonesia maju
4. Mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan dimasa depan.
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